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ABSTRAK

Nama - Juliana
NPM : 2014320004
Judul : Penentuan Persediaan Menggunakan Metode Joint Replenishment

pada Apotek X Farma

Saat sekarang ini masyarakat semakin mengetahui pentingnya kesehatan.
Apotek adalah salah satu sarana yang menyediakan berbagai sarana dan prasarana
untuk menunjang kesehatan. Hal yang terpenting dari sebuah apotek adalah
tersediaanya obat-obatan untuk memenuhi permintaan pembeli. Persediaan adalah
sebagai suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan
maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang normal. Sehingga dalam
memenuhi persediaannya apotek harus menggunakan metode yang tepat agar
jumlah persediaan obat tidak mengalami kekurangan maupun kelebihan.

Dalam persediaan dapat dikelompokkan berdasarkan nilainya
menggunakan metode analisis ABC agar produk-produk tersebut mendapatkan
perhatian khusus dalam memenuhi persediaan. Joint replenishment merupakan
salah satu cara untuk memenuhi persediaan dengan memesanan beberapa item
secara bersamaan pada suatu supplier. Joint replenishment menghitung persediaan
yang akan dipesan berdasarkan riwayat pemesanan masa lalu. Joint replenishment
dapat menghasilkan jumlah optimum suatu item dan waktu interval pemesanan
yang ideal bagi perusahaan. Namun, pada produk dengan jumlah optimum yang
kecil maka dapat ditentukan variasi waktu pemesanannya menggunakan brown’s
approach. Dengan menggunakan brown’s approach maka dapat lebih
mengefisiensikan jumlah pemesanan optimal untuk mencapai persediaan yang
optimal.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analisis
dengan menggunakan metode mencari, mengumpulkan, mengolah, dan
menganalisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan
mengumpulkan riwayat penjualan dan pembelian dari perusahaan yang digunakan
dalam penelitian.

Hasil penelitian ini mendapatkan jumlah optimum item saat melakukan
pemesanan kembali, waktu interval pemesanan, dan variasi waktu pemesanan
untuk setiap produknya.

Kata Kunci: Persediaan, Joint Replenishment, dan Brown s Approach.



ABSTRACT

Name - Juliana
NPM : 2014320004
Tittle : Determination of inventory level with joint replenishment method

at Apotek X Farma

Nowadays people are increasingly aware of the importance of health.
Pharmacy is one of the facilities that provide various goods to support health. The
most important thing of a pharmacy is the inventory of medicines to meet buyer
demand. Inventory is an asset of a company with the intention to sell in a normal
business period. So, in fulfilling its inventory, the pharmacy must use the right
method in order to maintain the inventory of the medicines.

Inventory can be classified into several classes with ABC analysis in order
to maintain a good inventory based on the value of each item. Joint replenishment
is one of the methods to fulfill inventory level by ordering several products at once
to a supplier. Joint replenishment computes the inventory level based on the
history of the transaction. Joint replenishment can conduct the optimal size of the
inventory of an item and the optimum order interval for the company. But, the
varying item cycle for several products with small optimal size can be calculated
with Brown's approach. By using brown's approach, it can more efficient to
optimize the number of orders to achieve more optimal inventory level.

The method of this research is descriptive analysis study by using data
research method, data accumulation, data cultivation, and data analysis method.
Data were collected by interview and the history of the company transaction for
the research.

The result of this research is to acquire the optimum lot size at reordering
point, the optimum order interval, and the varying order cycle of each product.

Key Word: Inventory, Joint Replenishment, and Brown’s Approach.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang masalah

Perkembangan jaman yang semakin modern di bidang kesehatan membuat
pola pikir masyarakat menjadi lebih sadar akan pentingnya kualitas kesehatan.
Salah satu usaha dalam meningkatkan kualitas kesehatan adalah memperbanyak
rumah sakit, puskesmas, klinik, hingga apotek. Apotek merupakan salah satu
sarana pelayanan kesehatan dalam membantu mewujudkan tercapainya derajat
kesehatan yang optimal bagi masyarakat. Apotek sebagai sarana kesehatan yang
menangani distribusi persediaan farmasi, melayani resep dokter, dan alat
kesehatan masyarakat yang memiliki fungsi ekonomi. Hal terpenting dalam
apotek agar terus dapat bertahan dan berkembang adalah jumlah persediaan obat
yang dimiliki, karena obat merupakan suatu barang yang harus dikonsumsi tepat

waktu dengan dosis yang sesuai anjuran dokter.

Tabel 1.1 Proyeksi Penduduk Kota Balikpapan Menurut Kecamatan Tahun 2014-2017

Kecamatan 2014 2015 2016 2017
Balikpapan Selatan 121.663 123.772 125.864 127.885
Balikpapan Kota 86.235 87.729 89.212 90.645
Balikpapan Timur 65.595 66.739 67.874 68.971
Balikpapan Utara 133.338 135.676 137.997 140.243
Balikpapan Tengah 107.370 109.204 111.022 112.777
Balikpapan Barat 90.895 92.454 93.999 95.491
Balikpapan 605.096 615.574 625.968 636.012

(Sumber: https://balikpapankota.bps.go.id/)



Tabel 1.2 Tabel Perkembangan Industri Farmasi

\ Tahun Apotek Toko Obat Pedagang Besar Farmasi
2008 93 72 14
2009 103 67 14
2010 118 70 13
2011 119 75 13
2012 129 75 13
2013 139 77 16

Berdasarkan data pertumbuhan jumlah penduduk dan data perkembangan
industri farmasi menunjukkan perkembangan di setiap tahunnya. Balikapan
merupakan kota dengan letak strategis, membuat penditribusian obat-obatan juga
berjalan dengan baik. Sehingga kota Balikpapan memiliki apotek-apotek dengan
persediaan obat yang lengkap dan cukup memenuhi kebutuhan masyarakat.

Penawaran adalah jumlah total yang tersedia dari barang atau jasa yang
akan ditawarkan kepada konsumen. Pada perusahaan dagang, penawaran menjadi
faktor terpenting karena meninjau sejauh mana perusahaan mampu menyediakan
produk untuk memenuhi permintaan konsumen. Pada apotek yang termasuk
perusahaan dagang karena menjual barang kembali tanpa proses peoduksi dan
yang menjadi penawaran bagi apotek adalah ketersediaan obat-obatan. Apotek X
Farma yang merupakan objek penelitian menyediakan produk-produknya dari
beberapa supplier. Misalnya PT Enseval untuk produk Kalbe, PT Merapi Utama
Pharma untuk cairan infuse, dan PT Anugrah Argon Medica untuk produk
Stimuno.

Persediaan adalah segala sesuatu yang disimpan untuk digunakan atau

dijual pada masa atau periode yang akan datang. Persediaan juga menjadi salah



satu asset yang paling mahal di banyak perusahaan. Sehingga dalam sebuah
perusahaan sebaiknya tidak menumpuk terlalu banyak atau terlalu sedikit
persediaan karena akan menimbulkan masalah bagi perusahaan. Jika perusahaan
terlalu banyak menumpuk persediaan maka akan menimbulkan biaya persediaan,
sedangkan jika terlalu sedikit persediaan di gudang maka perusahaan tidak
mampu memenuhi permintaan pelanggan.

Sistem persediaan ini berlaku hampir untuk seluruh sektor bisnis, termasuk
bisnis apotek. Dalam sebuah apotek biasanya menyediakan berbagai macam obat-
obatan baik obat paten maupun generik untuk memenuhi permintaan pelanggan.
Bahkan dalam satu merek obat memiliki lini produknya lagi. Hal ini membuat
penyediaan persediaan untuk berbagai lini produk tersebut menjadi cukup sulit.
Maka penulis akan menggunakan metode Joint Replenishment untuk meneliti
proses persediaan dalam berbagai jenis lini product ini. Diharapkan dengan
menggunakan metode ini perusahan dapat menentukan dengan jelas kapan waktu
yang tepat untuk memesan produk, beserta jumlah yang tepat agar tidak terjadi
kekurangan atau kelebihan persediaan dan juga dapat melakukan proses order

yang efektif untuk menghemat biaya.

1.2.  ldentifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan menjadi:
a. Bagaimana cara apotek mengendalikan persediaan saat ini?
b. Bagaimana menyusun persediaan  berdasarkan  metode  Joint

Replenishment?



c. Bagaimana menentukan dengan jelas jumlah dan waktu pemesanan agar

tidak berulang?

1.3.  Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui cara mengatur dan menganalisis persediaan pada saat
ini.
b. Mengatur strategi agar apotek dapat memenuhi pengendalian persediaan
beberapa item dari 1 supplier dengan jumlah yang tepat.
c. Mengatur pencatatan proses transaksi pada Apotek X agar perhitungan

metode Joint Replenishment menjadi lebih akurat.

1.4, Cakupan penelitian
Dalam penelitian ini penulis menentukan cakupan penelitian yang akan
diteliti sebagai berikut:

a. Permasalahan yang menjadi fokus penulis adalah mengenai cara
memenuhi persediaan dari suatu supplier oleh Apotek X Farma melalui
proses dagang.

b. Dengan sampel dari supplier maka akan ditentukan cara memenuhi
persediaan dan meminimalkan biaya order.

c. Cara memenuhi persediaan ini menggunakan metode Join Replenishment.

1.5.  Objek penelitian
Objek yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah X Farma yang

terletak di Jalan Soekarno Hatta, Balikpapan, Kalimantan Timur, 76136. Apotek



ini didirikan oleh dr. A pada 25 September 2013. X Farma terletak di Jalan
Soekarno Hatta yang merupakan jalan lintas daerah, sehingga daerah ini
merupakan daerah yang strategis, dan banyak dilewati orang-orang. Dengan
demikian pengunjung X Farma juga akan banyak.

Apotek X Farma adalah perusahaan yang bergerak di bidang kesehatan
yang menyediakan barang dan jasa, karena Apotek X Farma selain menjadi
apotek sekaligus menyediakan klinik. Apotek X Farma memiliki 4 orang dokter, 1
orang apoteker, dan 3 orang asisten apoteker pada saat ini. Apotek X Farma
meyediakan Kklinik dokter umum, klinik kandungan, dan klinik dokter gigi. Untuk
bagian apotek, Apotek X Farma menjual rubuan macam obat.

Untuk memenuhi persediaan obat-obatnya Apotek X Farma mengambil
dari berbagai supplier. Dari berbagai supplier itu maka dipesanlah obat-obatan
tersebut dan juga terdapat gudang kecil untuk menghimpun obat-obat serta barang
dagangan lainnya.

Sebagai perusahaan dagang dan jasa Apotek X farma dapat
memaksimalkan profitnya. Karena setelah pelanggan berkonsultasi dengan dokter,
pelanggan juga dapat langsung membeli obat di apotek Apotek X Farma.
Sehingga pemasukan apotek Apotek X Farma tidak hanya berasal dari penjualan
mandiri saja, namun juga dari konsutasi dokter.

Sebagai objek penelitian penulis, penulis akan fokus pada laporan
penjualannya saja. Karena berdasarkan laporan penjualan penulis bisa
mendapatkan data mengenai jumlah produk yang terjual dan akan dipesan

kembali. Dengan mengolah data penjualan maka, penulis juga dapat menentukan



jumlah order sehingga dapat meminimalkan biaya-biaya yang terdapat dalam
persediaan dan mengontrol persediaan agar barang yang rusak dapat dikurangi

serta kelebihan produk dapat dicegah.
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